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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh edukasikesehatan
melalui media booklet terhadap pengetahuan remaja tentang dampak sekspranikah.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra experimental dengan
rancangan one group pretest-posttest design. Pengambilan sampel dalam penelitianini
menggunakan probability sampling dengan stratified random sampling denganjumlah
sampel sebanyak 58 responden. Pengetahuan remaja pada penelitian ini diukur
menggunakan kuesioner.

Hasil: Hasil penelitian dengan menggunakan uji Marginal Homogeneity didapatkan
bahwa ada perbedaan pada kelompok sebelum dan sesudah intervensi melalui booklet p
value 0,000.

Simpulan: Edukasi kesehatan melalui media booklet dapat meningkatkanpengetahuan
remaja tentang dampak seks pranikah.

Kata Kunci : Booklet, Dampak Seks Pranikah, Edukasi Kesehatan, Pengetahuan, Remaja.

Abstract

Aim: This study aims to determine the effect of health education through booklet media on
adolescents' knowledge about the impact of premarital sex.

Methods: This study used a pre experimental research design with a one group pretest-
posttest design. Sampling in this study used probability sampling with stratified random
sampling with a total sample size of 58 respondents. Adolescent knowledge in this study
was measured using a questionnaire.

Results: The results of the study using the Marginal Homogeneity test showed thatthere
were differences in the groups before and after the intervention through the booklet p value
0.000.

Conclusion: Health education through booklet media can increase adolescents’
knowledge about the impact of premarital sex.

Keywords: Booklet, Impact of Premarital Sex, Health Education, Knowledge, Teenagers.
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PENDAHULUAN

Remaja diartikan sebagai penduduk yang berada di usia 10 sampai 18 tahun.® Terjadi
pertumbuhan yang pesat termasuk fungsi reproduksi pada remaja, pertumbuhan yang pesat
tersebut meliputi perubahan tumbuh kembang baik secara fisik, mental, maupun sosial. 2

Salah satu tanda khas pada remaja adalah adanya pertumbuhan dan perkembangan fisik,
intelektual dan psikologis yang disertai dengan pematangan seksual yang pesat, sehingga
daya tarik terhadap lawan jenis juga cukup besar Perilaku seks pada remaja dapat muncul
karena adanya dorongan yang bersifat hormonal dari fungsi reproduksi, apabila dorongan
seksual ini tidak dikendalikan maka dapat memicu remaja melakukan perilaku seksual
sebelum terjadi ikatan pernikahan atau disebut seks pranikah. 2

Perilaku seksual pranikah ini menimbulkan banyak dampak, salah satunya adalah
kehamilan yang tidak diinginkan. Hal ini menyebabkan permasalahan baru jika individu
tersebut berstatus sebagai pelajar sehingga harus berhenti sekolah dan menikah di usia dini.
Selain itu, remaja juga dapat melakukan aborsi atau menggugurkan kandungannya. Stres
karena perasaan menyesal dan bersalah juga akan dialami oleh remaja. # Perilaku seks
pranikah dengan bergantipasangan menimbulkan penyakit menular seksual seperti herpes,
HIV/AIDS, raja singa dan berbagai penyakit menular lainnya. ®

Remaja yang aktif secara seksual menyebutkan bahwa berada dalam hubungan pacaran
merupakan alasan penting untuk melakukan hubungan seksual pertama kalinya. 8 Hasil
Survei Demografi danKesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017 tercatat 80% wanita
dan 84% pria mengaku pernah berpacaran. Kelompok umur 15-17 merupakan kelompok
umur mulai pacaran pertama kali, terdapat 45% wanita dan 44% pria.

Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Rakyat Sumatera Selatan pada tahun 2019
menunjukkan bahwa kasus kehamilan remaja di Sumatera Selatan sebesar 35,74%. 8 Dinas
Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Sumatera Selatan mendata
terjadi kenaikan pernikahan usia dini di Sumatera Selatan pada tahun 2020. Meningkatnya
angka pernikahan dini disebabkan karena terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan oleh
remaja. ° Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan daerah penyumbang angka
pernikahan dini ke-3 di Sumatera Selatan dengan jumlah penduduk remaja terbanyak yaitu
100.918 jiwa. 1°

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 4 Agustus 2022 di SMP N 1 Belitang
dan SMA N 1 Belitang dengan SMA 1 Belitang memiliki pelajar terbanyak yaitu 1.129
pelajar terdiri dari 366 pelajar laki-laki dan 763 pelajar perempuan. Hasil studi
pendahuluan dengan melakukan wawancara terhadap guru Bimbingan Konseling (BK),
pada dua tahun terakhir terdapat beberapa pelajar yang drop out dengan alasan hamil di
luar nikah dan ingin menikah muda. Kemudian guru BK mengatakan banyak pelajar yang
berpacaran di lingkungan sekolah sehingga mengganggu teman sekitar dan para guru, serta
terdapat pelajar dengan gaya pacarannya sudah berlebihan. Peraturan sekolah jika terdapat
pelajar yang ketahuan hamil sebelum menikah akan ditindak tegas dengan diberhentikan
dari sekolah.
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Berdasarkan hasil wawancara pada 35 orang pelajar di SMA N 1 Belitang didapatkan hasil
sebanyak 22 pelajar menyatakan pernah berpacaran. Sebanyak 19pelajar mengetahui
pengertian seks pranikah. Sebagian pelajar mengatakan penyebab seks pranikah adalah
pergaulan yang bebas, dan hanya mengetahui tahapan perilaku seks pranikah yaitu
berhubungan seksual. Dampak seks pranikahyang diketahui pelajar sepertimembuat malu
keluarga dan diasingkan oleh masyarakat sekitar. Sebagian pelajar mengetahui tentang
penyakit menular seksual yaitu HIV/AIDS, serta mendapatkan edukasi kesehatan tentang
seks melalui internet sebanyak 20 pelajar dan sisanya melalui guru, serta tenaga kesehatan.

Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai “Edukasi Kesehatan
Melalui Media Booklet Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Seks Pranikah”.

METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pra experimental dengan
rancangan one group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah remaja
kelas X1 di SMA N 1 Belitang yang berjumlah 378. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan probability sampling dengan stratified random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 58 responden. Tingkat pengetahuan remaja diukur
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas. Uji statistik pada penelitian ini
menggunakan uji Marginal Homogeneity.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1

Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Seks Pranikah Sebelum dan Sesudah
diberikan Edukasi Kesehatan Melalui Media Booklet (n=58)

No Pengetahuan Kategori Frekuensi Persentase (%6)
Kurang 25 43.1
1 Sebelum Cukup 31 53.4
Baik 2 4.3
Kurang 0 0
2 Sesudah Cukup 3 5.2
Baik 55 94.8
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Tabel 2
Perbedaan Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Seks Pranikah antara
Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Kesehatan Melalui Media Booklet

Sesudah Intervensi

Total
Kurang  Cukup Baik p vaiue
Sebelum n % n % n % n %
Kurang 00 3 52 22 379 25 431
Intervensi Cukup 0 0 0 O 31 534 31 534 0,000
Baik 0 0 0 © 2 34 2 34
Total 0 0 3 52 55 922 58 100

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Seks Pranikah Sebelum dan Sesudah
diberikan Edukasi Kesehatan Melalui Media Booklet

Hasil analisis pada kuesioner pre test menunjukkan bahwa responden menjawab
dengan benar pada soal pengertian seks pranikah. Adapun banyak responden yang
menjawab dengan salah pada soal tahapan seks pranikah, penyebab seks pranikah,
penanganan serta dampak-dampak yangditimbulkan dari perilaku seks pranikah.

Pengetahuan yaitu hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya. Pengetahuan setiap individu berbeda-beda tergantung daribagaimana
penginderaannya masing-masing terhadap suatu objek.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 1 Belitang mendapatkan hasil
bahwa belum pernah mendapatkan informasi atau penyuluhan tentang seks pranikah
baik dari sekolah maupun petugas kesehatan sehingga menyebabkan pengetahuan
remaja tentang sekspranikah terbatas. Menurut Thaha dan Yani (2021) menyatakan
masihtabunya membahas tentang seksualitas pada remaja dan jarangnya diadakan
kegiatan pendidikan kesehatan yang menyebabkan kurangnya informasi tentang
kesehatan reproduksi dikarenakan. > Hal ini didukung oleh penelitianyang dilakukan
Suryagustina et al (2018) mengatakan bahwa kurangnya informasi sangat
mempengaruhi pengetahuan seseorang. 3

Hasil analisis post test menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang dampak
seks pranikah mengalami perubahan skor dibuktikan dengan sebagian besar responden
sudah menjawab pertanyaan dengan benar mengenai pengertian, tahapan, faktor
penyebab, dampak, dan penanganan seks pranikah. Asumsi peneliti didukung oleh
penelitian Saragih dan Andayani (2022) yang menyatakan bahwa setelah diberikan
intervensidengan media booklet, terjadi peningkatkan pengetahuan siswa mengenai
Perilaku Sedentari di MAN 1 Medan dengan nilai p value 0,002. 4
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2. Perbedaan Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Seks Pranikah antara Sebelum dan
Sesudah diberikan Edukasi Kesehatan Melalui Media Booklet

Hasil uji statistik perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media booklet didapatkan
nilai p value 0,000 atau p value < 0,05 menandakan HQ ditolak dan H1 diterima yaitu

terdapat perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah antara sebelum
dan sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media booklet.

Edukasi kesehatan melalui media booklet menjadi salah satu penyumbang
meningkatnya pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah. Hal ini dibuktikan
oleh p value 0,000 dan sebaran kuesioner yang menunjukkan adanya perubahan berupa
peningkatan skor pengetahuan remaja dari sebelum diberikan edukasi kesehatan
melalui media booklet dan sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media
booklet. Hal ini sejalan dengan penelitian Bedy dan Hidayanty (2020) yang
menyatakan bahwa edukasi menggunakan booklet turut meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja tentang konsumsi sayur dan buah dengan nilai p value 0,000.%

Booklet merupakan media cetak yang berbentuk buku paling sedikit lima halaman
tetapi tidak lebih dari empat puluh delapan halaman diluar hitungan sampul,
digunakan sebagai media pembelajaran yang menampilkan informasi yang disertai
gambar dengan tampilan tata warna yang menarik.*6

Semakin banyak individu mendapatkan informasi akan semakin banyakpengetahuan
yang didapatkan.’” Media Booklet pada penelitian ini menyajikan informasi definisi
seks pranikah, tahapan seks pranikah, faktor yang mempengaruhi seks pranikah,
penanganan seks pranikah dan dampak seks pranikah. Booklet tersebut berjumlah 15
halaman yang ditata dengan desain yang berwarna, bergambar, dan tertata dengan
sederhana sehingga memotivasi responden untuk membaca dan memudahkan
responden untuk memahami informasi yang diberikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi kesehatan tentang dampak seks
pranikah melalui media booklet yaitu sebanyak 25 responden (43,1%) memiliki
pengetahuan kategori kurang, 31 responden (53,4%) memiliki pengetahuan kategori
cukup dan 2 responden (3,4%) memiliki pengetahuan kategori baik. Adapun
pengetahuan remaja sesudah diberikan edukasi kesehatan melaluimedia booklet yaitu
55 responden (94,8%) memiliki pengetahuan kategori baik dan 3 responden (5,2%)
memiliki pengetahuan kategori cukup.
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Ada perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak seks pranikah sebelum dansesudah
diberikan edukasi kesehatan melalui media booklet yang dibuktikan dengan nilai p
value 0,000 yang berarti H: diterima yaitu terdapat perbedaan edukasi kesehatan
melalui media booklet.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi baru dalam
mempelajari dampak-dampak yang ditimbulkan dari seks pranikah usia remaja.
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